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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul "Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku 
Produsen dalam Memproduksi Beras di Jorong Malabur Nagari Bawan 
Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam" disusun oleh Muzakki Ghanim 
Arofi NIM 1913040139 Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 
Syariah UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya 
praktek perilaku produsen beras yang mencampurkan beras berkualitas baik 
dengan beras yang kualitasnya kurang baik di Jorong Malabur Nagari Bawan 
Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. Masalahnya adalah perilaku 
produsen beras yang mencampurkan beras dengan jenis lain. Adapun yang 
menjadi pertanyaan penelitian adalah: 1). Apa saja yang menjadi faktor 
penyebab produsen beras di Jorong Malabur Nagari Bawan Kecamatan Ampek 
Nagari Kabupaten Agam mencampurkan beras dengan jenis lain? 2) Bagaimana 
etika bisnis Islam terhadap perilaku produsen beras di Jorong Malabur Nagari 
Bawan Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam? Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, penulis melakukan penelitian lapangan (field research). 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diolah dan ditulis dengan cara analisis 
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Faktor penyebab produsen beras mencampurkan beras dengan jenis 
lain yaitu: beras tersebut merupakan hasil upah dari penggilingan padi yang 
diletakkan dalam satu tempat, mempermudah produsen dalam proses produksi, 
susah menentukan jenis padi karena berbeda nama petani yang memberikan 
padi tersebut kepada pemili heller, karung beras yang tidak ada label atau 
merek, dan mempermudah proses penjemuran padi. 2) Tinjauan etika bisnis 
Islam terhadap perilaku produsen beras dalam memproduksi beras menurut 
prinsip etika bisnis Islam yaitu  telah terlanggarnya prinsip tauhid, kejujuran, 
menjual barang yang baik mutunya, dan dilarang menggunakan sumpah. 
 




